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Ratusan Bus TransJakarta Harus Uji
Kelayakan

JAKARTA (Pos Kota) — Kelayakan ratusan bus

Transjakarta gandeng yang pengadaannya
bermasalah pada tahun 2013 harus diuji ulang.

' Pasalnya moda angkutan massal tersebut telah

berbulan-bulan tidak dloperamkan

Direktur Utama PT"
Transportasi Jakarta,
Antonius NS Kosasih,
mengatakan hal itu di-

lakukan untuk memastikan
kondisi bus tak rusak dan

. layak jalan. Pengujian mu-
lai dari bagian mesm sam-
~ pai bodi bus.

 “Terlepas dari arahan

Pemprov DKI, bus apapun
yang akan kami gunakan

harus dipastikan kondisi

" dan kelayakannya. Ko-

mponen yang rusak harus
segera diperbaiki sepenuli-
nya agar aman dioperasi-
kan," ujar Kosasih, Minggu
(26/4).

Seperti diketahui, sebel-
umiya Gubernur DKI, Ba-

suki Tjahaja Purnama, ogah .
mengoperasikan 531 bus |

Transjakarta yang pengada-
annya bermasalah pada
2013. Orang nomor satu di
ibukota ini beralasan bahwa
bus tersebut berisiko jika
dioperasikan, Lantaran ban-
yak dari elemen bus yang
tidak sesuai dengan keten-
tuan. Misalnya, sudah
berkarat.

Kebijakan mantan Bu-
pati Belitung Timur ini
mendapat perlawanan

hukum dari perusa-
haan penyedia moda

angkutan massal terse- |

but. PT Ifani Dewi

membawa masalah ini |

ke Badan Arbitrase
Nasional Indonesia
(BANI). Sesuai keputu-
san BANI, Pemprov
DKI diperintahkan
membayar Rp7,6 miliar
kepada PT Ifani.

Sub Bagian Hukum dan Humas

TAK BISA JALAN
Permasalahan pen-

- gadaan bus Transjakarta

pada tahun 2013 mencu-
at pada awal Februari
tahun lalu. Diawali den-
gan ditemukannya ban-
yak kerusakan pada se-
bagian dari 90 busTran-
sJakarta baru yang dis-
impan di pool Unit Pen-
gelola Transjakarta di
Cawang, Jakarta Timur
Padahal baru sehari
diresmikan pengopera-
siannya oleh Gubernur
Jokowi pada 15 Januari
2014. Selain itu dari 30

bus gandeng yang di-

luncurkan, 12 di ant-
aranya tak bisa jalan
esok harinya.

Dugaan adanya ko-

rupsi terhadap proyek
pengadaan bus ini pun
menyeret Udar Pristono

- yang saatitumenjabat se-

bagai Kepala Dinas Per-
hubungan DKI Jakarta
sebagai tersangka. (o)



